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Abstrak 
Prevalensi stunting di Tanah Bumbu mengalami penurunan 

dari 18,7% pada tahun 2021 menjadi 16,1% pada tahun 2022, namun 
tetap stagnan pada tahun 2023. Kondisi stunting pada balita dapat 
berdampak pada penurunan kecerdasan dan kualitas sumber daya 
manusia di masa depan, sementara berat badan lahir rendah (BBLR) 
diduga menjadi salah satu faktor risiko utama. Penelitian berikut 
memanfaatkan model observasional analitik dan mengadaptasi cross-
sectional dalam proses menganalisis korelasi antara BBLR dan 
peristiwa stunting pada balita di wilayah kerja Puskesmas Perawatan 
Simpang Empat tahun 2024. Sampel terdiri dari 91 balita yang dipilih 
secara acak, dengan data dikumpulkan melalui rekapitulasi laporan 
bulanan dan dianalisis menggunakan uji chi-square dengan tingkat 
signifikansi α 0,05. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 27,5% balita 
mengalami BBLR, sementara angka kejadian stunting mencapai 47,3%. 
Analisis statistik menampilkan terjadinya korelasi signifikan antara 
BBLR dan kejadian stunting dan nilai p mencapai = 0,000. Oleh karena 
itu, balita dengan Sejarah BBLR mempunyai risiko lebih besar 
terjangkit stunting. Upaya pencegahan perlu dilakukan dengan 
meningkatkan asupan nutrisi ibu selama kehamilan serta memastikan 
pemberian gizi yang optimal bagi balita untuk mengurangi risiko 
BBLR dan stunting 
Kata Kunci: Berat Badan Lahir Rendah (BBLR), Stunting 

 
Abstract 

The prevalence of stunting in Tanah Bumbu decreased from 
18.7% in 2021 to 16.1% in 2022 but remained stagnant in 2023. Stunting 
in toddlers can negatively impact intelligence and future human 
resource quality, while low birth weight (LBW) is suspected to be a 
major risk factor. This research utilized an analytical observational 
method with a cross-sectional design to investigate the association 
between low birth weight (LBW) and stunting in toddlers in the 
working area of Puskesmas Perawatan Simpang Empat in 2024. A total 
of 91 toddlers were randomly selected as samples, with data collected 
through monthly report recapitulation and analyzed using the chi-
square test with a significance threshold of α = 0.05. The findings 
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indicated that 27.5% of toddlers had LBW, while the prevalence of 
stunting reached 47.3%. Statistical analysis revealed a significant 
relationship between LBW and stunting, with a p-value of 0.000. 
Therefore, toddlers with a history of LBW are at a higher risk of 
experiencing stunting. Preventive measures should focus on 
improving maternal nutrition during pregnancy and ensuring optimal 
nutritional intake for toddlers to reduce the risk of LBW and stunting 
Keywords: Low Birth Weight (LBW), Stunting 

 
PENDAHULUAN  

Menurut World Health Organization (2021) Secara global, kejadian stunting mencapai 22,9%, 
yang berarti sekitar 154,8 juta anak balita di dunia mengalami kondisi ini. Di Asia, jumlah balita yang 
mengalami stunting diperkirakan mencapai 87 juta, sementara di Afrika sebanyak 59 juta, serta di 
Amerika Latin dan Karibia sekitar 6 juta. Di beberapa wilayah Afrika, angka stunting lebih spesifik, yaitu 
31,4% di Afrika Barat, 32,5% di Afrika Tengah, dan 36,7% di Afrika Timur, sedangkan di Asia Selatan 
prevalensinya mencapai 34,1%. 

Di Indonesia, angka stunting masih tergolong tinggi, berkisar antara 20,0% hingga 29,0%, 
dan dianggap sebagai prevalensi sangat tinggi jika melebihi 30,0%. Selain itu, prevalensi gizi 
buruk pada balita mencapai 19,6%, menunjukkan bahwa masalah gizi buruk di Indonesia masih 
menjadi tantangan kesehatan masyarakat dengan prevalensi yang mendekati kategori tinggi 
(Atiqah, 2018). Selama satu dekade terakhir, stunting tetap menjadi salah satu permasalahan gizi 
terbesar yang dihadapi balita di Indonesia. Data Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) tahun 2018 
menunjukkan bahwa 30,8% balita mengalami stunting, sementara 29,9% anak usia di bawah dua 
tahun mengalami kondisi tubuh pendek atau sangat pendek. Dengan intervensi yang tepat, 
kondisi ini dapat ditangani untuk memaksimalkan potensi anak. 

Masalah gizi lain yang berkaitan dengan stunting dan masih menjadi isu kesehatan 
masyarakat mencakup tingginya angka ibu hamil dengan Kekurangan Energi Kronis (KEK) 
sebesar 17,3%, prevalensi anemia pada ibu hamil sebesar 48,9%, serta bayi lahir prematur yang 
mencapai 29,5%. Selain itu, angka kejadian bayi dengan Berat Badan Lahir Rendah (BBLR) 
tercatat sebesar 6,2%, balita dengan status gizi buruk sebanyak 17,7%, serta kasus anemia pada 
balita yang juga masih cukup tinggi ?(Kemenkes, Pedoman Strategi Komunikasi, 2018). 

Provinsi Kalimantan Selatan termasuk dalam wilayah prioritas percepatan penurunan 
stunting. Meskipun beberapa kabupaten/kota telah menunjukkan penurunan angka prevalensi 
stunting, tingginya prevalensi secara keseluruhan menjadikan upaya penanganan stunting di 
daerah ini tetap menjadi salah satu fokus utama. Berdasarkan data SSGI (Survei Studi Gizi 
Indonesia), pada tahun 2021 prevalensi stunting di Kalimantan Selatan sebesar 30,0 persen, pada 
tahun 2022 prevalensi stunting turun menjadi 24,6 persen dan pada tahun 2023 prevalensi 
stunting sebesar 24,7 persen naik 0,1 persen dari tahun sebelumnya. 

Di Kabupaten Tanah Bumbu, berdasarkan data SSGI (Survei Studi Gizi Indonesia) angka 
prevalensi Stunting di Tanah Bumbu tahun 2021 sebesar 18,7 persen, pada tahun 2022 prevalensi 
stunting turun menjadi 16,1 persen dan pada tahun 2023 prevalensi stunting tetap yaitu sebesar 
16,1 persen. Target pemerintah secara nasional untuk menurunkan angka stunting tahun 2024 
yaitu 14 persen (Dinkes, 2023). 
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Stunting merupakan dampak dari kekurangan gizi yang terjadi dalam 1000 hari pertama 
kehidupan, yang tidak hanya menghambat pertumbuhan fisik dan meningkatkan risiko terkena 
penyakit, tetapi juga berpotensi mengganggu perkembangan kognitif. Kondisi ini dapat 
memengaruhi tingkat kecerdasan serta produktivitas anak di masa depan, sekaligus 
meningkatkan risiko gangguan metabolik yang berkontribusi terhadap munculnya penyakit 
degeneratif (Kemenkes, 2018 Dalam Buku Pedoman Strategi Komunikasi). 

Data stunting di Puskesmas Perawatan Simpang Empat pada tahun 2021 66 balita total 
1,6%, meningkat naik menjadi 70 balita total 1,8% pada tahun 2022, hal ini disebabkan Stunting 
dipengaruhi oleh beberapa faktor sejak masa kehamilan seperti infeksi pada kehamilan. 
(Puskesmas Perawatan Simpang Empat, 2023). 

Banyak faktor yang berkontribusi terhadap kejadian stunting. Kondisi kesehatan dan 
status gizi ibu sebelum, selama, dan setelah kehamilan memiliki peran penting dalam 
menentukan pertumbuhan janin serta risiko stunting. Selain itu, kecukupan nutrisi sejak bayi 
lahir sangat memengaruhi proses tumbuh kembangnya, termasuk kemungkinan mengalami 
stunting. Faktor lain seperti sanitasi lingkungan yang tidak memadai serta ketidaklengkapan 
imunisasi juga turut berdampak pada peningkatan risiko stunting (Nugroho et al., 2021). 

Berbagai faktor maternal yang berpengaruh terhadap kejadian stunting antara lain usia 
ibu, tinggi badan, tingkat pendidikan, serta status gizi yang mencakup Lingkar Lengan Atas 
(LILA), kadar hemoglobin (Hb), dan kenaikan berat badan selama kehamilan. Sementara itu, 
faktor yang berasal dari bayi meliputi berat dan panjang badan saat lahir, jenis kelamin, status 
imunisasi, pemberian ASI eksklusif, konsumsi makanan pendamping ASI, kecukupan asupan 
gizi balita, serta riwayat penyakit infeksi (Khoiriyah et al., 2021). 

Faktor risiko utama yang paling dominan dalam kejadian stunting adalah Berat Badan 
Lahir Rendah (BBLR). Bayi dengan BBLR cenderung mengalami pertumbuhan dan 
perkembangan yang lebih lambat dibandingkan bayi dengan berat lahir normal, serta sering kali 
gagal mengejar tingkat pertumbuhan yang ideal sesuai usianya. Peluang balita dengan riwayat 
BBLR mengalami stunting mencapai 75%, sedangkan pada balita dengan berat badan lahir 
normal, peluang mengalami stunting lebih rendah, yakni sebesar 25,9% (Safitri et al., 2021) 

Berdasarkan permasalahan tersebut peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan 
judul Hubungan Berat Badan Lahir Rendah dengan kejadian stunting pada balita di Puskesmas 
Perawatan Simpang Empat Tahun 2024. 

 
TINJAUAN PUSTAKA 
Pengertian Stunting 

Stunting merupakan salah satu permasalahan gizi yang masih dihadapi di Indonesia. 
Kondisi ini ditandai dengan tinggi badan anak yang berada di bawah standar rata-rata atau 
sangat pendek, serta mengalami hambatan dalam pertumbuhan dan perkembangan yang 
seharusnya sesuai dengan usianya dalam jangka waktu yang lama. Dampak stunting tidak hanya 
berpengaruh pada individu yang mengalaminya, tetapi juga berimplikasi terhadap 
perekonomian serta pembangunan nasional. Hal ini disebabkan oleh kualitas sumber daya 
manusia yang mengalami stunting cenderung lebih rendah dibandingkan dengan individu yang 
tumbuh normal (Khoiriyah et al., 2021). 
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Meskipun sering terjadi, stunting sering kali tidak terdeteksi dengan jelas. Perawakan 
pendek pada anak merupakan akibat dari kekurangan gizi kronis yang dialami selama 1000 hari 
pertama kehidupan. Kondisi ini dapat menyebabkan gangguan perkembangan yang bersifat 
permanen, sehingga anak yang mengalami stunting tidak dapat mencapai potensi optimalnya 
dalam belajar maupun memperoleh keterampilan (Trihono et al., 2015) 
Pengertian Berat Badan Lahir Rendah 

Bayi dengan Berat Badan Lahir Rendah (BBLR) didefinisikan sebagai bayi yang lahir 
dengan berat kurang dari 2500 gram tanpa mempertimbangkan usia kehamilan (Unicef & WHO, 
2019). Bayi dengan kondisi ini cenderung mengalami keterlambatan dalam tumbuh kembang 
akibat retardasi pertumbuhan intrauterin yang terjadi sejak dalam kandungan dan berlanjut 
setelah kelahiran. Salah satu penyebab utama berat badan lahir rendah adalah kurangnya asupan 
gizi pada ibu selama kehamilan, yang berkontribusi pada terjadinya Intrauterine Growth 
Retardation dan kemudian berdampak pada rendahnya berat badan saat lahir (Wijayanti, 2019). 

BBLR memiliki kaitan erat dengan angka kesakitan dan kematian janin, serta dapat 
menghambat perkembangan kognitif, meningkatkan risiko penyakit kronis di masa depan, dan 
berkontribusi pada berbagai masalah kesehatan. Pada tingkat populasi, tingginya proporsi bayi 
BBLR mencerminkan kompleksitas masalah kesehatan masyarakat, termasuk kurangnya gizi 
pada ibu dalam jangka panjang, kondisi kesehatan yang buruk, aktivitas fisik yang berlebihan, 
serta keterbatasan akses terhadap layanan kesehatan dan perawatan kehamilan yang memadai. 
Secara individu, BBLR menjadi indikator penting dalam menilai kesehatan serta kelangsungan 
hidup bayi yang baru lahir, mengingat kondisi ini berkaitan erat dengan meningkatnya risiko 
kematian pada bayi dan anak-anak 

. 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menerapkan desain penelitian observasional analitik dengan pendekatan 
cross-sectional. Observasional analitik merupakan jenis penelitian yang bertujuan untuk 
memahami bagaimana dan mengapa suatu fenomena terjadi melalui analisis statistik, seperti 
mengkaji korelasi antara faktor penyebab dan akibat atau antara faktor risiko dan dampaknya. 
Selain itu, penelitian ini dapat diperluas untuk mengevaluasi sejauh mana faktor penyebab atau 
risiko berkontribusi terhadap dampak yang ditimbulkan (Syapitri, 2021). Rancangan penelitian 
ini digunakan guna mengetahui Hubungan Berat Badan Lahir dengan Kejadian Stunting di 
Wilayah Keja Puskesmas Perawatan Simpang Empat Tahun 2024. 

Populasi dalam penelitian ini ialah Seluruh Balita yang berada di Wilayah Kerja 
Puskesmas Perawatan Simpang Empat tahun 2024 dengan jumlah 1022 orang. Sampel pada 
penelitian ini ialah Balita Stunting di Wilayah Kerja Puskesmas Perawatan Simpang Empat. 

Teknik sampling yang dipakai pada penelitian ini adalah simple random sampling 
menggunakan teknik lotre atau undian. Intrument yang digunakan dalam penelitian ini berupa 
register gizi dan laporan bulanan anak di wilayah Kerja Puskesmas Perawatan Simpang Empat 
Tahun 2024. Data sekunder pada penelitian ini ialah data yang didapat dari rekapitulasi data 
laporan bulanan di Puskesmas Perawatan Simpang Empat Tahun 2024. 
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Dalam penelitian ini, variabel pertama menggunakan skala ordinal, begitu pula dengan 
variabel kedua, sehingga analisis statistik dilakukan menggunakan uji Chi-Square yang diproses 
dengan teknik komputerisasi. Tingkat signifikansi yang digunakan adalah 0,05, yang berarti jika 
nilai p < 0,05, maka hipotesis diterima, menunjukkan adanya hubungan antara berat badan lahir 
rendah dengan kejadian stunting pada balita di wilayah kerja Puskesmas Perawatan Simpang 
Empat Tahun 2024. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Karakteristik Responden 

Tabel 1 
 Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden Penelitian 

No Umur Ibu Frekuensi % 
1 < 20 Tahun 3 3,3 
2 20 – 35 

Tahun 
66 72,5 

3 > 35 Tahun 22 24,2 
 Total 91 100% 
    
No Status KEK Frekuensi % 
1 KEK 17 18,7 
2 Tidak KEK 74 81,3 
 Total 91 100% 

Bersumberkan pada tabel 1 membuktikan bahwa dari 91 responden terdapat usia ibu 20 
– 35 Tahun sebanyak 66 orang (72,5%) dan ibu hamil dengan riwayat KEK 17 orang (18,7%). 
Analisis Univariat 

Tabel 2 
Distribusi Frekuensi BBLR di Wilayah Kerja Puskesmas Perawatan Simpang Empat Tahun 

2024. 
No BBLR F % 
1 BBLR 25 27,5 
2 TIDAK BBLR 66 72,5 

  Total 91 100 
Sumber : Data Sekunder 2023 

Bersumberkan pada tabel 4.2 dapat diketahui bahwa dari 91 responden sebagian besar 
tidak BBLR berjumlah 66 Balita (72,5%). 

Tabel 3 
Distribusi Frekuensi Stunting di Pada balita di Wilayah Kerja Puskesmas Perawatan 

Simpang Empat Tahun 2024. 
No Kejadian Stunting f % 
1 Stunting 43 47,3 
2 Tidak Stunting 48 52,7 

 Total 91 100 
Sumber : Data Sekunder 2023 
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Bersumberkan pada tabel 4.3 dapat diketahui dari 91 responden sebagian besar tidak mengalami 
Stunting berjumlah 48 Balita (52,7%). 
Analisis Bivariat 
Hubungan BBLR dengan Kejadian Stunting Pada Balita  

 
Tabel 4 

Distribusi Frekuensi Hubungan BBLR dengan Kejadian Stunting Pada Balita di Wilayah 
Kerja Puskesmas Perawatan Simpang Empat Tahun 2024. 

No BBLR 
Kejadian Stunting    Total P Value 

 Stunting Tidak Stunting      
 Ƒ   %  Ƒ   %  ƒ  %   

1 BBLR 20 80,0 5 20,0 25 100,0 0,000 

2 
Tidak 
BBLR 

23 34,8 43 65,2 66 100,0  

  Total 43 47,3 48 52,7 91 100,0   
Sumber : Data Sekunder 2023 

 
Bersumberkan pada tabel 4.4 dapat diketahui dari 25 responden BBLR yang mengalami 

stunting 20 orang (80,0%),yang tidak stunting 5 orang (20,0%). Dari 66 responden yang tidak 
BBLR dan stunting 23 orang (34,8%), yang tidak stunting 43 orang (65,2%). 

Bersumberkan pada hasil uji statistik nilai Chi-Square sig (P=value) sebesar 0,000 < α 0,05, 
maka bisa disimpulkan bahwa ada pengaruh hubungan yang signifikan dari hasil BBLR 
terhadap kejadian Stunting pada Balita di Wilayah Kerja Puskesmas Perawatan Simpang 
Empat Tahun 2024. 

Pembahasan  
Analisis Univariat 
Berat Badan Lahir Rendah (BBLR) 

Berdasarkan Hasil penelitian yang dilakukan pada 91 Balita di Wilayah Kerja Puskesmas 
Perawatan Simpang Empat, sebagian besar tidak BBLR berjumlah 66 Balita (72,5%). 

Bayi dengan berat badan lahir rendah (BBLR) menghadapi permasalahan yang kompleks 
dan multifaset, berkontribusi pada berbagai kondisi kesehatan yang buruk. Selain meningkatkan 
risiko kematian, BBLR juga dapat menyebabkan kecacatan, gangguan pertumbuhan, hambatan 
dalam perkembangan kognitif, serta meningkatkan potensi penyakit kronis di kemudian hari. 
Hal ini terjadi karena kondisi tubuh bayi yang masih belum stabil saat lahir.(Ferinawati dan Sari, 
2020). 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Vinny, dkk., (2021) 
bahwa terdapat hubungan antara riwayat KEK pada ibu hamil dengan kejadian stunting pada 
balita dan diperkuat dengan penelitian yang dilakukan oleh Nainggolan, 2019 yang menyatakan 
bahwa ada hubungan yang signifikan antara hubungan berat badan lahir rendah dengan 
kejadian stunting pada anak. 

Salah satu faktor penyebab BBLR adalah status gizi ibu saat hamil. Ibu hamil dengan kondisi 
Kekurangan Energi Kronis (KEK) adalah mereka yang mengalami defisiensi nutrisi makro, 
khususnya energi dan protein, dalam jangka waktu yang panjang atau berlangsung secara 
menahun. Ibu hamil dengan KEK dapat beresiko menimbulkan kelahiran Bayi Berat Lahir 
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Rendah (BBLR) dan stunting, dimana BBLR dan stunting dapat menimbulkan terjadinya 
gangguan pertumbuhan, perkembangan anak, dan kematian. 
Kejadian Stunting pada Balita  

Berdasarkan Hasil Penelitian yang pada 91 balita di Wilayah Kerja Puskesmas Perawatan 
Simpang Empat, sebagian besar yang tidak Stunting berjumlah 48 Balita (52,7%). 

Stunting menjadi salah satu target dalam Sustainable Development Goals (SDGs), 
khususnya tujuan pembangunan berkelanjutan ke-2, adalah menghapus kelaparan serta segala 
bentuk malnutrisi pada tahun 2030 sekaligus mewujudkan ketahanan pangan. Sebagai langkah 
pencapaian, ditargetkan pada tahun 2025 angka stunting dapat berkurang hingga 40% 
(Kemeskes RI, 2018). Alifariki (2020) menjelaskan tentang beberapa faktor penyebab terjadinya 
stunting pada balita yaitu pola asuh ibu, cara pemberian makan, kebersihan lingkungan, 
kemiskinan, faktor infeksi, pengetahuan ibu, dan Bayi berat lahir rendah (BBLR). 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Oleh Apriluana (2018) yang 
menyatakan bahwa faktor resiko terhadap kejadian stunting meliputi tingkat pendidikan ibu, 
pendapatan keluarga, bayi berat lahir rendah (BBLR), dan sanitasi. 

Stunting tidak hanya disebabkan oleh faktor asupan yang buruk dari ibu hamil maupun 
balita. Hal ini sesuai dengan teori alifariki diatas terkait dengan faktor-faktor yang 
mempengaruhi kejadian stunting, salah satunya adalah riwayat BBLR. 
Analisis Bivariat 
Hubungan Berat Badan Lahir Rendah Dengan Kejadian Stunting 

Berdasarkan tabel 4.4 diketahui dari 25 responden yang BBLR dan stunting 20 orang 
(80,0%),yang tidak stunting 5 orang (20,0%). Dari 66 responden yang tidak BBLR tetapi stunting 
23 orang (34,8%), yang tidak stunting 43 orang (65,2%). Hasil stasitistik menunjukkan bahwa ada 
hubungan Berat Badan Lahir Rendah Dengan Kejadian Stunting pada Balita di Wilayah Kerja 
Puskesmas Perawatan Simpang Empat Tahun 2024. 

Bayi dengan berat lahir rendah (BBLR) merupakan isu kesehatan yang signifikan karena 
lebih rentan terhadap infeksi, kesulitan dalam mengatur pernapasan, serta berisiko mengalami 
hipotermia. Selain itu, bayi BBLR lebih mudah mengalami berbagai komplikasi seperti ikterus 
dan hipoglikemia, yang dalam kondisi tertentu dapat berujung pada kematian. Kelompok bayi 
dengan berat lahir rendah sering dikategorikan sebagai kelompok berisiko tinggi, karena 
memiliki angka kematian dan masalah kesehatan yang lebih tinggi dibandingkan dengan bayi 
yang lahir dengan berat normal (Harahap, 2020). 

Hal ini sejalan dengan penelitian Febria dkk. (2022) bahwa terdapat hubungan antara 
riwayat status BBLR dengan stunting pada balita (p= 0,037).  

Berat lahir memiliki keterkaitan erat dengan pertumbuhan dan perkembangan jangka 
panjang, sehingga BBLR dapat berdampak pada gangguan pertumbuhan. Bayi dengan BBLR 
cenderung mengalami kesulitan dalam mengejar pertumbuhan awal yang tertinggal. 
Ketidakseimbangan pertumbuhan ini dapat meningkatkan risiko stunting. Meskipun bayi 
dengan BBLR lebih rentan mengalami stunting, anak dengan berat badan lahir normal juga tetap 
berisiko mengalami kondisi tersebut.  
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Keterbatasan Penelitian 
Penelitian ini menggunakan data sekunder, sehingga tidak dapat mengontrol maupun 

mengawasi kemungkinan kesalahan dalam perhitungan serta potensi ketidaklengkapan data. 
 

SIMPULAN 
Penelitian Tentang Hubungan BBLR dengan Kejadian Stunting di Wilayah Kerja 

Puskesmas Perawatan Simpang Empat dapat dibuat kesimpulan sebagai berikut: 
Angka kejadian Balita yang BBLR berjumlah 25 Balita (27,5 %), dan yang tidak BBLR berjumlah 
66 Balita (72,5%).Balita sebagian besar mengalami Stunting berjumlah 43 (47,3%), dan yang tidak 
mengalami Stunting berjumlah 48 Balita (52,7%).Ada hubungan BBLR dengan Kejadian stunting 
pada balita di Wilayah Kerja Puskesmas Perawatan Simpang Empat dengan nilai (ρ=value) 0,000. 
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